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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Hasil Analisis dan Pengolahan Data  

Tabel 8. Perbandingan rerata diameter pada kedua stasiun penelitian 

Plot 
Rerata Diameter (cm) 

Stasiun 1 (Rehabilitasi 2006) Stasiun 2 (Alami) 

P1 3,368 11,392 

P2 2,303 8,314 

P3 2,967 7,929 

P4 2,113 8,585 

P5 2,589 7,604 

P6 2,754 6,891 

P7 3,376 0,000 

P8 3,148 7,134 

P9 2,817 9,411 

 

Tabel 9. Perbandingan Biomassa pada kedua stasiun penelitian 

Plot 
Rerata Biomassa (Ton/Ha) 

Stasiun 1 (Rehabilitasi 2006) Stasiun 2 (Alami) 

P1 1,084 6,634 

P2 0,507 2,142 

P3 0,861 1,825 

P4 0,386 2,903 

P5 0,715 1,624 

P6 0,721 1,231 

P7 1,108 0,000 

P8 0,922 1,375 

P9 0,841 2,812 
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Tabel 10. Perbandingan Simpanan Karbon pada kedua stasiun penelitian 

Plot 
Rerata Simpanan Karbon (Ton/Ha) 

Stasiun 1 (Rehabilitasi 2006) Stasiun 2 (Alami) 

P1 0,542 3,317 

P2 0,254 1,071 

P3 0,431 0,913 

P4 0,193 1,451 

P5 0,358 0,812 

P6 0,361 0,616 

P7 0,554 0,000 

P8 0,461 0,687 

P9 0,421 1,406 

 

   
Gambar 12. Grafik garis regresi hubungan antara kepadatan dengan biomassa          

tegakan mangrove pada setiap stasiun penelitian. 
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Lampiran 2. Dokumentasi Pengambilan Data Pada Areal Mangrove di Pantai 

Harapan, Kecamatan Pomalaa 
 

 
Gambar 13. Kondisi mangrove pada area mangrove alami. 

 

 
Gambar 14. Kondisi mangrove pada area mangrove Rehabilitasi 2006. 
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Gambar 15. Komunitas mangrove di area Rehabilitasi 2006. 

  
(a) (b) 

Gambar 16. Daun mangrove jenis a). Rhizophora mucronata Lmk., b) jenis 

Rhizophora apiculata Blume. 
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Gambar 17. Proses pengambilan data Parameter Lingkungan. 

  

 

Gambar 18. Pembuatan transek dan plot penelitian menggunakan roll meter. 
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Gambar 19. Proses pengambilan data diameter batang setinggi dada (130 cm) 

DBH dan pencatatan DBH pada tally sheet. 

 

 

 

 

 


